
Ketua Bawaslu Jakarta Utara Tegaskan Peran Mahasiswa sebagai Pahlawan
Demokrasi

Jakarta — Ketua Bawaslu Kota Administrasi Jakarta Utara, Johan Bahdi Putra, hadir
sebagai narasumber dalam diskusi "Mahasiswa, Pahlawan atau Penghancur
Demokrasi?" yang digelar PC PMII Jakarta Timur di Rawamangun, Jumat (14/11/2025).
Dalam penyampaiannya, Johan menegaskan bahwa mahasiswa adalah garda moral
demokrasi Indonesia. Sejarah mencatat, dari pergerakan 1908 hingga Reformasi
1998, mahasiswa selalu menjadi kekuatan penentu arah bangsa.
“Ketika mahasiswa kritis dan berintegritas, demokrasi akan tetap hidup. Di era digital,
peran itu semakin penting,” ujar Johan.
Ia menekankan tiga peran strategis mahasiswa hari ini:

1.Melawan disinformasi dan polarisasi,
2.Mengawasi proses politik, dan
3.Menjadi produsen literasi publik yang sehat.

Momentum Hari Pahlawan, menurut Johan, harus menjadi pengingat bahwa
perjuangan hari ini bukan dengan senjata, melainkan dengan kejujuran, literasi, dan
keberanian bersuara untuk kebenaran.
Diskusi juga menghadirkan Mohamad Fadillah, Farhan Nugraha, dan Fahrur
Rohman, serta dipandu oleh Muhammad Mukhlis.
Bawaslu Jakarta Utara mengapresiasi ruang dialog ini sebagai wujud kolaborasi
untuk memperkuat demokrasi partisipatif.

📣 Ayo Awasi Bersama!
Mahasiswa Kritis, Demokrasi Kuat.
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